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Abstract 
       This study aims to determine the effect of the use of production factors on 
production, and determine the economic efficiency of the use of production factors 
on shallot farming. The basic method of research used is the method of observation 
and survey with interviews directly with respondents using questioner, then 
collecting and compiling data, and analyzing and explaining. The method of 
determining the location of the study was done purposively while the determination 
of the sample by random sampling. The results showed that the average area of 
shallot farming was 0.271 ha, and productivity was 9,963.09 kg / ha. Production 
factors such as land area, labor, seeds, fertilizers, liquid pesticides, solid pesticides 
simultaneously have a significant effect on the production of shallots farming, but 
partially only seed and fertilizer factors have a significant effect, while land area, 
labor, pesticides solid, liquid pesticides have no significant effect. The level of 
economic efficiency uses factors such as land area production, labor, seeds, 
fertilizers, liquid pesticides, solid pesticides have not shown efficiency. 
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PENDAHULUAN 
      Di Indonesia, bawang merah 
berkembang dan diusahakan petani 
mulai di dataran rendah sampai 
dataran tinggi. Sentra produksi 
bawang merah di Indonesia yaitu 
Kabupaten Bima dan Kabupaten 
Brebes. Sistem budidaya bawang 
merah merupakan perkembangan dari 
cara-cara tradisional yang bersifat 
subsisten ke cara budidaya intensif 
dan berorientasi pasar. Produksi 
bawang merah sampai saat ini 
memang belum optimal dan masih 
tercermin dalam keragaman cara 
budidaya yang bercirikan spesifik 
agroekosistem tempat bawang merah 
diusahakan. Bawang merah 
merupakan komoditas hortikultura 
yang sangat penting bagi masyarakat 
Indonesia. Selain digunakan sebagai 
bumbu masakan sehari-hari, bawang 
merah juga dibutuhkan oleh restoran 
dan industri sebagai bahan penyedap. 
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Konsumsi rata-rata bawang merah 
masyarakat Indonesia berada di dalam 
lima besar konsumsumsi rata-rata 
beberapa bahan makanan. 
      Konsumsi rata-rata bawang merah 
per kapita seminggu menempati 
urutan ketiga terbesar setelah beras 
dan gula. Urutan konsumsi rata-rata 
per kg per kapita seminggu adalah 
beras (1.679 kg), gula (0.133 kg), dan 
bawang merah (0.047 kg), ikan udang 
diawetkan (0.045 kg), dan bawang 
putih (0.027 kg). Selain konsumsi 
yang menempati urutan ketiga, 
bawang merah merupakan komoditas 
yang menjadi perhatian pemerintah. 
Harga jual rata-rata bawang merah 
tertinggi tercatat pada bulan Agustus 
2013 sebesar Rp 60549/kg (Pusdatin, 
2013). Agar kestabilan harga bawang 
merah dapat tercapai, pada tahun 
2013 Kementrian Pertanian 
mencanangkan program Renaksi 
Bawang Merah untuk meningkatkan 
produksi. Peningkatan produksi 
bawang merah dilakukan di berbagai 
daerah di Indonesia. Program tersebut 
meliputi pengenalan teknologi 
pembibitan dan teknologi budidaya 
bawang merah. 
      Prosentase perkembangan 
produksi dan luas panen bawang 
merah terbesar tahun 2012 – 2013 
menurut Kota atau  Kabupaten berada 
di Kabupaten Kulon Progo, besarnya 
perkembangan produksi sebesar -
13,01% dan besarnya perkembangan 
luas panen sebesar -14,80%. 
Kecamatan Sentolo merupakan 
produsen bawang merah terbesar di 
Kabupaten Kulon Progo, yaitu 
menghasilkan produksi sebanyak 
19.298 kg.  Oleh sebab itu, tidak heran 
jika bawang merah merupakan 
produk komoditas pertanian yang 
menunjang pendapatan masyarakat di 
daerah Kabupaten Kulon Progo 
khususnya di Kecamatan sentolo. 
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian ditentukan 
secara sengaja (purposive) di 
Kecamatan Sentolo, Kabupaten 
Kulon Progo dengan pertimbangan 
alasan bahwa daerah tersebut 
perkembangan produksi dan luas 
panen bawang merah paling tinggi. 
Penelitian akan dilaksanakan di Desa 
Srikayangan dengan pertimbangan 
alasan bahwa Desa Srikayangan luas 
lahan bawang merah paling luas. 
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Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Februari sampai dengan Maret 2017. 
Pengambilan sampel dilakukan 
dengan metode random sampling. 
Subjek penelitian atau sampel 
merupakan petani pemilik, penggarap 
pada usahatani bawang merah. 
Menurut Setiadi (2007), populasi 
adalah keseluruhaan subyek 
penelitian yang akan diteliti. Menurut 
data RDKK (rencana definitive 
kebutuhan kelompok) Desa 
Srikayangan jumlah penduduk yang 
bekerja disektor pertanian pada tahun 
2016 yaitu sebanyak 1.124 petani, 
sedangkan untuk jumlah petani yang 
hanya menanam bawang merah terus 
menerus setiap tahunnya sebanyak 
126 petani bawang merah. Dari semua 
populasi diambil 35 petani. 
Dalam penelitian ini, data yang 
dianalisis menggunakan data primer 
dan data sekunder. Data primer 
merupakan data yang diperoleh dari 
wawancara langsung kepada petani 
bawang merah dengan menggunakan 
metode pertanyaan terbuka 
berdasarkan kuisioner yang telah di 
buat secara sistematis sesuai dengan 
variabel-variabel yang akan di ukur, 
sedangkan data sekunder adalah data 
yang dikumpulkan antara lain 
gambaran lokasi umum lokasi 
penelitian, data demografi, data 
produksi bawang merah, luas panen, 
di Desa Srikayangan, Kecamatan 
Sentolo Kulon Progo dan data jumlah 
pupulasi petani bawang merah. Data 
sekunder diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik, kantor Kecamatan Sentolo 
dan buku literatur yang mendukung 
penelitian. 
Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini dianalisis secara 
deskriptif kuantitatif dan data masih 
akan diamati. Menyelesaikan masalah 
dengan menggambarkan subyek-
subyek yang diteliti berdasarkan 
fakta-fakta yang ada kemudian 
dikumpulkan dan disusun data yang 
peroleh merupakan metode deskriptif. 
a. Analisis Regresi Berganda 
      Analisis regresi berganda 
digunakan guna menjawab tujuan 
penelitian yang kedua, yakni 
mengetahui pengaruh penggunaan 
faktor produksi luas lahan, benih, 
pupuk, pestisida, dan tenaga kerja 
terhadap jumlah produksi bawang 
merah, analisis yang digunakan 
adalah dengan analisis regresi 
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berganda bertingkat (non linier), 
sebagai berikut:  
Y = a.X1
b1  X2
b2  X3
b3  X4
b4 X5
b5 X6
b6µ   
 atau  
LogY= Log a + b1LogX1 + b2LogX2 
+ b3LogX3 + b4LogX4+ 
b5LogX5+ b6LogX6 µ  
Y = Produksi  (Kw)    
bi = Koefisien regresi  
X1 = Luas lahan (ha)     
X2  = Tenaga Kerja (HKO)  
X3 = Bibit (Kw)    
X4  = Pupuk (Kw)  
X5 = Pestisida Cair (liter) 
X6 = Pestisida Padat (Kg) 
a    = Intercept   
µ   = Kesalahan Pengganggu  
 
      Untuk menguji pengaruh variabel 
tersebut secara serempak, maka 
digunakan uji F, yakni : 
Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = b6 =  0  
Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ b5 ≠ b6 ≠  0  
Dengan kriteria uji hipotesis adalah : 
Jika Fhit> Ftabel maka Ho ditolak  
Jika Fhit ≤ Ftabel maka Ho diterima  
      Untuk menguji secara parsial 
digunakan uji t dengan rumus sebagai 
berikut : 
Ho : bi  = 0    
Ha : bi  ≠  0   
Dengan kriteria uji : 
Jika thit< - ttabel atau thit> T tabel maka 
H0 ditolak  
Jika - ttabel ≤ thit ≤ ttabel maka H0 
diterima  
 
b. Analisis Efisiensi  
      Untuk mengetahui tingkat 
efisiensi dalam hal ini efisiensi 
alokatif, terlebih dahulu perlu 
diketahui marginal fisik produksinya. 
Y = a.X1
b1  X2
b2  X3
b3  X4
b4 X5
b5 X6
b6µ    
Maka MPPxi = 
𝑌
𝑋𝑖
 𝑏𝑖 
      Sehingga secara matematis 
efisiensi alokatif penggunaan input 
dapat dihitung sebagai berikut :  
Vi = 
𝑀𝑃𝑃𝑥𝑖 .𝑃𝑦
𝑃𝑥𝑖
 = 
𝑁𝑃𝑀𝑥𝑖
𝑃𝑥𝑖
 = 1 
Dimana : 
MPPxi  : Produksi fisik marjinal 
NPMxi : Nilai produksi Marjinal 
Py  : Harga output (harga hasil 
produksi) 
Pxi  : harga factor produksi  
Vi  : indek efisiensi faktor 
produksi  
1. (NPMxi/Px) = 1 berarti efisien 
2. (NPMxi/Px) > 1 berarti 
penggunaan input x belum 
efisien, untuk mencapai efisien, 
input x perlu di tambah. 
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3. (NPMxi/Px) < 1 berarti 
penggunaan input x tidak efisien, 
untuk mencapai efisien, input x 
perlu dikurangi. 
 
      Untuk menguji secara efisiensi 
digunakan uji t dengan rumus sebagai 
berikut : 
Ho : vi ≠  1  Ha : vi = 1   
Dengan kriteria uji : 
Jika Thitung > Ttabel maka Ho ditolak Ha 
diterima 
Jika Thitung < Ttabel maka Ho diterima 
Ha ditolak  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
      Hasil analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi produksi usahatani 
bawang merah di desa Srikayangan 
kecamatan Sentolo adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 1. Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani 
bawang merah 
No Variabel Koefisien regresi T hitung Sig Ket 
1. Konstanta 1,639 2,320 0,028  
2. Luas lahan 0,361 1,042 0,306 TN 
3. Tenaga kerja  -0,226 -0,700 0,490 TN 
4. Bibit  0,713 2,067 0,048 * 
5. Pupuk  0,160 2,132 0,042 * 
6. Pestisida cair 0,074 0,801 0,430 TN 
7. Pestisida padat -0,060 -0,971 0,340 TN 
R2  : 0,863   Keterangan : 
F hitung   : 36,629 *=Nyata 
F tabel   : 2,36          T tabel : 2,048 TN = Tidak Nyata 
Taraf Nyata : 5 %  
 Sumber : Analisis data primer 2017   
a. Pengujian secara individual 
Pengujian penggunaan uji T-
statistik dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah variabel 
independen (luas lahan, tenaga 
kerja, bibit, pupuk, pestisida cair, 
dan pestisida padat) secara sendiri-
sendiri berpengaruh nyata atau 
tidak terhadap variabel dependen 
(produksi) dengan tingkat 
kepercayaan 95%. 
Hipotesis : 
Ho : bi = 0 
Ha : bi ≠ 0 
Df = n-k-l = 35-6-1 = 28 
Taraf nyata = 5%  
Pengujian t-tabel dengan metode 
two tail (dua sisi) 
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t hitung < t tabel maka Ho diterima, 
sehingga Ha ditolak. 
t hitung > t tabel maka Ho ditolak, Ha 
diterima. 
Berdasarkan hasil uji 
hipotesis secara individual 
menggunakan uji  T-statistika 
dengan tingkat kepercayaan 95% 
maka variabel independen yang 
berpengaruh nyata terhadap 
produksi usahatani bawang merah 
yaitu variabel bibit dengan T 
hitung 2,067 > 2,048 dan variabel 
pupuk dengan T hitung 2,132 > 
2,048. Sedangkan variabel 
independen lainnya meliputi luas 
lahan, tenaga kerja, pestisida cair 
dan pestisida padat tidak 
berpengaruh nyata terhadap 
produksi usahatani bawang merah. 
b. Pengujian secara serempak 
 Pengujian secara serempak 
ini menggunakan uji F-statistik, 
untuk mengetahui apakah variabel 
independen (luas lahan, tenaga 
kerja, bibit, pupuk, pestisida cair 
dan pestisida padat) secara 
bersama-sama berpengaruh nyata 
atau tidak terhadap variabel 
dependen (produksi). 
Hipotesis : 
Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = b5 = b6 =0 
Ha : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ b5 ≠ b6 ≠ 0 
df1 = k = 6 
df2 = n-k-l = 35-6-1 = 28 
taraf nyata = 5% 
F tabel = 2,36 
F hitung = 36,629 
Dengan ketentuan : 
F hitung < F tabel : Ho diterima, dan 
Ha ditolak. 
Jika F hitung > F tabel : Ho ditolak 
dan Ha diterima. 
      Berdasarkan hasil uji hipotesis 
secara serempak menggunakan uji F-
statistik dengan tingkat kepercayaan 
95% maka secara serempak semua 
variabel independen berpengaruh 
nyata terhadap produksi usahatani 
bawang merah dengan F hitung 
36,629 > F tabel 2,36 dengan 
koefisien determinasi sebesar 0,863 
artinya produksi usahatani bawang 
merah sebesar 86,3% dipengaruhi 
oleh variabel independen yang 
diteliti. 
      Selanjutnya hasil analisis efisiensi 
penggunaan faktor-faktor produksi 
usahatani bawang merah di desa 
Srikayangan kecamatan Sentolo 
adalah sebagai berikut : 
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Tabel 2. Efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi usahatani bawang merah 
Variabel MPPxi = y/xi.bi Py Px Vi= NPMxi/Pxi T hitung 
Luas lahan 36,4436 15000 10000000 0,055 0,0656 
Tenaga kerja -0,0667 15000 67000 -0,015 -0,0179 
Bibit 7,6513 15000 55000 2,087 2,4905 
Pupuk 0,3174 15000 6587,5 0,723 0,0863 
Pestisida cair 3,2532 15000 351142,86 0,139 0,1659 
Pestisida padat -0,5344 15000 161166,67 -0,050 -0,0597 
T table : 2,570 
Sumber : Analisis data primer 2017   
Nilai V1 untuk faktor produksi 
luas lahan lebih kecil dari satu (0,055) 
atau tidak sama dengan satu berarti 
secara ekonomis alokasi penggunaan  
faktor produksi luas lahan (X1) pada 
tingkat 0,27 ha belum efisien 
sehingga untuk meningkatkan 
produksi agar tercapai efisiensi 
ekonomi tersebut X1 perlu dikurangi. 
Dan berdasarkan pengujian 
menggunakan T-statistika variabel 
luas lahan tidak berpengaruh nyata 
karena T hitung 0,0656 < T tabel 
2,570.  
Nilai V2 faktor produksi tenaga 
kerja kurang dari satu (-0,015) yang 
berarti bahwa penggunaan tenaga 
kerja pada usahatani bawang merah 
dikecamatan Sentolo tidak efisien 
secara ekonomi. Nilai efisien yang 
kurang dari satu merupakan indikator 
bahwa penggunaan faktor produksi 
yang berupa tenaga kerja tersebut 
tidak efisien dan untuk mencapai 
efisien ekonomi sehingga diperoleh 
keuntungan yang maksimal, tenaga 
kerja X2 pada tingkat 92,4 HKO perlu 
dikurangi. Dan berdasarkan 
pengujian menggunakan T-statistika 
variabel tenaga kerja tidak 
berpengaruh nyata karena T hitung 
0,0179 < T tabel 2,570.  
Nilai V3 untuk faktor produksi 
bibit lebih dari satu (2,4905) atau 
tidak sama dengan satu berarti secara 
ekonomis alokasi penggunaan faktor 
produksi bibit pada tingkat 2,54 
kw/ha belum efisien sehingga untuk 
meningkatkan produksi agar tercapai 
efisiensi ekonomi tersebut X3 perlu 
ditambah. Bibit yang digunakan 
petani bawang merah terlalu rendah 
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dari standar yang dianjurkan 6-12 
kw/ha (Dinas pertanian kabupaten 
kulon progo, 2017). Dan berdasarkan 
pengujian menggunakan T-statistika 
variabel bibit tidak berpengaruh nyata 
karena T hitung 2,4905 < T tabel 
2,570.  
Nilai V4 untuk faktor produksi 
pupuk lebih kecil dari satu (0,723) 
atau tidak sama dengan satu berarti 
secara ekonomis alokasi penggunaan 
faktor produksi pupuk pada tingkat 
5069,06 kg/ha belum efisien sehingga 
untuk meningkatkan produksi agar 
tercapai efisiensi ekonomi tersebut 
X4 perlu dikurangi. Dan apabila 
sesuai standar anjuran pemakaian 
perlu ditambah karena jumlah rata-
rata pupuk 5069,06 kg/ha masih 
kuraang dari standar yang digunakan 
sebesar 8.100 kg/ha, dan berdasarkan 
pengujian menggunakan T-statistika 
variabel pupuk tidak berpengaruh 
nyata karena T hitung 0,0863 < T 
tabel 2,570.  
Nilai V5 untuk faktor produksi 
pestisida cair lebih kecil dari satu 
(0,139) atau tidak sama dengan satu 
berarti secara ekonomis alokasi 
penggunaan faktor produksi pestisida 
cair pada tingkat 0,62 liter/ha belum 
efisien sehingga untuk meningkatkan 
produksi agar tercapai efisiensi 
ekonomi tersebut X5 perlu dikurangi. 
Dan berdasarkan pengujian 
menggunakan T-statistika variabel 
pestisida cair tidak berpengaruh nyata 
karena T hitung 0,1659 < T tabel 
2,570. 
Nilai V6 untuk faktor produksi 
pestisida padat lebih kecil dari satu (-
0,050) atau tidak sama dengan satu 
berarti secara ekonomis alokasi 
penggunaan faktor produksi pestisida 
padat pada tingkat 3,06 kg/ha belum 
efisien sehingga untuk meningkatkan 
produksi agar tercapai efisiensi 
ekonomi tersebut X6 perlu dikurangi. 
Dan berdasarkan pengujian 
menggunakan T-statistika variabel 
pestisida padat tidak berpengaruh 
nyata karena T hitung -0,0597 < T 
tabel 2,570. 
 
KESIMPULAN 
1. Variabel independen meliputi 
luas lahan, bibit, tenaga kerja, 
pupuk, pestisida cair dan pestisida 
padat, diuji secara serempak 
berpengaruh nyata terhadap 
variabel dependen produksi 
bawang merah. Namun jika diuji 
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secara individual hanya  variabel 
independen bibit dan pupuk yang 
berpengaruh  nyata terhadap 
variabel dependen produksi 
bawang merah. 
2. Produksi bawang merah  pada 
satu  musim  tanam di Kecamatan 
sentolo untuk petani sampel rata-
rata luas lahan 0,271 ha, mampu 
menghasilkan  produksi sebesar 
2.700 kg per usahatani, dan 
produktivitasnya sebesar 9.963,09 
kg per hektar. 
3. Hasil uji efisiensi nilai Vi 
menunjukan variabel luas lahan, 
tenaga kerja, pupuk, pestisida cair 
dan pestisida padat, belum 
mencapai efisien maka perlu 
dikurangi agar tercapai tingkat 
efisien. 
4. Variebel bibit yang diteliti belum 
mencapai efisien perlu dilakukan 
penambahan agar tercapai tingkat 
efisien, secara uji Tstatistik semua 
variabel tidak berpengaruh nyata. 
 
SARAN 
1. Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti, 
peneliti mengajukan saran agar 
pemerintah lebih memperhatikan 
petani bawang merah supaya 
petani mampu mengasilkan hasil 
yang optimal baik secara kualitas 
maupun kuntitasnya sehingga 
bisa menjadi produk pertanian 
unggulan bagi daerahnya. Upaya 
yang dapat dilakukan yaitu 
penyuluh pertanian lebih intensif 
melakukan penyuluhan pada 
petani bawang merah agar lebih 
terbuka wawasannya, penerapan 
teknologi budidaya yang tepat 
untuk dapat melakukan usahatani 
bawang merah.  
2. Peneliti berharap agar kaum 
muda tetap melestarikan 
usahatani bawang merah dengan 
teknologi-teknologi terbaru 
untuk meningkatkan produksi 
bawang merah , karena semakin 
tahun jumlah luas tanah dan 
produksi usahatani bawang 
merah semakin berkurang dan ini 
akan berdampak pada produksi 
bawang merah yang dihasilkan. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
[BPS] Badan Pusat Statistik 
Yogyakarta. 2014. 
Produktivitas Bawang Merah 
Menurut Kabupaten DIY 
Tahun 2011-2013. 
27 
 
Yogyakarta (ID): Badan Pusat 
Statistik DIY 
 
BPS. 2014. Kebupaten Kulon Progo 
Dalam Angka 2014. BPS  
         Kabupten Kulon Progo 
 
[BP3K] Balai Penyuluhan Pertanian, 
Perikanan dan kehutanan. 
2015. Luas Lahan Bawang 
Merah. BP3K Kecamatan 
Sentolo 
 
[Pusdatin] Pusat Data dan Informasi 
Pertanian. 2013. Statistik 
Harga Komoditas Pertanian 
Tahun 2013. Jakarta (ID): 
Kementrian Pertanian. 
 
